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Program Pemerintah | Makan Bergizi Gratis Penguat Karakter Siswa

Pelaksanaan MBG Bertahap
dan Akan Terus Dievaluasi

Menko Pangan me-
nyatakan program
MBS akan dilakukan
secara bertahap dan
terus diawasi setiap
pelaksanaannya se-
iring dengan adanya
beragam tanggapan
masyarakat terkait

menu yang sangat
berbeda-beda.

SITRABAYA - Kementerian
Koordinator  Bidang  Pangan
[(Kemenko Pangan) menyata-
kan programm Makan Bergizi
Gratis [MBG) dilakukan  se-
cara bertahap dan akan twias
dievaluasi setiap pelaksanazan-
nya,

“Ini masih berlangsung te-
s dan akan ki evaluasi.
Pemsiapannya i kan sudah
hampir setahun,” kata Menteri
Koordinator  Bidang Pangan
(Menko Pangan ] Zulkifli Hasan
dalam Hapat Koondinasi Ter-
batas Bidang Pangan Provinsi
Jawa Timur di Surabaya, Selasa
(7710

Pernyataan Zulkifll ersebut
menjawab  banyaknya tang-
papan  masyarakat  ter-
hadap pelaksanaan pro-
gram MBG yang dimulai
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SASAR TIGA JUTA PENERIMA MANFAAR Siswa menikmati hidangan makan bergizi gratis di SDN Pulogebang 07, JTakarta,
Senin (6/1). Kepala Komunikasi Kepresidenan Republik Indonesia Hasan Nasbi menyampaikan selama Januadd hingga Maret 2025,

diharapkan program makan bergizi pratis bisa

K0, SMP, SMA, dan ibi hamil serta ihu menyusui.

dilabukan pada Juni ataa uli
mendatang. "Ini baru tanggal
T Tanuari, kasih lah kesempai-
an sebulan dua bulan
sampai Juni. Baru satu
hari sudah dibilang ti-

pada Senin (6/1) seperti dak berhasil. Jangan
mengenai menu yang sa- begin” katanya.

ngat berbeda-beda hing- San etk Mengemai  distri-
ga rasa makanan serta "W d#s  busi yang belum mer-

belum meratanya  dis-
ribusi makanan di beberapa
daerah,

Menuruimnya, program MBG
helum bisa disebut gagal lan-
taran baru diimplementasikan
satu hari sehingpa ia meminta
apar masyarakat b bar dan

ata, Zulkifli menga-
takan pelaksanaan program
MRG memang akan bemahap
karena anggaran yang ada baru
71 triliun rupiah,
la mengatakan saat ini Ke-
pala Badan Gizi sedang me-
lkan anggaran  lagi

melihat progres program MRBG
satu sampai dua bulan ke de-
pan.

Pemerintah pun skan te-
s mengevaluasl program ing
dengan evaluasi besar akan

sehesar 40 friliun mpiah agar
implementasi program MBG
bisa merata. “Nant kalau Juni
atau Juli bertamhbah 40 tril
un rupiah maka semua orog
bisa makan. Tapi kalau ahun

depan mau semua bisa makan
dari Januarl maka butuh 420
triliun rupiah,” wjarnya.

Diawasi Ketat

Terpisah, Wakil Kewua DPR
Hl Cucun Ahmad Syamsurizal
mengatakan bahwa program
MBG hamus diswasi secara ke-
at guna menghindari kasus
yang terjadi pada beberapa
wakm lalu, di mana ada seko-
lah yang meminta pungutan
atas wadah makan.

Menurut dia, sekolah ter-
sebut meminta uang sebesar
30 ribu rupiah wnotuk  pem-
belian wadah makan terkait
program MRBG dan setiap anak
wajib membeli dua wadah, se-
hingga wial punguian menca-
pai B0 ribu rupiah,

Dha mengatakan informasi
tersebut diterima dari rekam-

uh tiga juta p

an video. “Program yang meli-
batkan alokasi anggaran besar
hams dikelola dengan wrans-
pamansi.  Pengawasan harus
dilakukan secara menyeluruh
dan melibatkan berbagal pi-
hak, termasuk pengawas in-
dependen” kata Cucun vang
menegaskan bahwa program
MDBG tidak memungutr biaya
tambahan.

Terpisah, Menteri Pendi-
dikan Dasar dan Menengah
[Mendikdasmen) Abdul Mu't,
herharap, program MBG men-
jadi sarana penguatan karakter
siswa karena bisa mendorong
anak-anak menjadi insan yang
bertakwa,

“Kami ingin menanamkan
pendidikan  karakter kepada
para peserta didik penerima
manfaat Salah sawunya adalah
menanamkan  kebiasaan un-

manfaat, yang terdiri dari balita, santri, siswa PALIL, TK,

tuk senantiasa berdoa sebelum
makan kepada anak-anak kita,”
ujar Mu'ti, usai meninjau pro-
gram MBG di sekolah, Selasa.

Wu'ti menerangkan, pro-
gram MBG dapat menanam-
kan rasa tangpung jawab, yaitu
dengan menjaga  kebersihan
tempat makan vang disedia-
kan. Selain i, pentingnya tata
krama sagt makan yang sesuai
dengan norma di Indonesia,
salah satunya adalah dengan
tdak bersuara saat makarn.

Dia melanjutkan, penting-
nya menjaga tenggang rasa
dan toleransi selama makan.
Kemudian membiasakan
anak untuk tidak boros, tidak
mubazir, “Kita biasakan anak-
anak kita untuk menghabiskan
makanannya, yang juga sudah
ditakar oleh ahli gizi,” jelasaya.
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